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HAMBATAN-HAMBATAN YANG MEMPENGARUHI PERENCANAAN
PEMILIHAN KARIR SISWA KELAS XI DI SMA NEGERI 11
PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan yang mempengaruhi
perencanaan pemilihan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Palembang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Instrument pengumpulan data
yang digunakan adalah skala likert yang meliputi faktor internal dengan indikator
minat, bakat, pengetahuan, kepribadian, nilai-nilai, dan faktor eksternal dengan
indikator kondisi keluarga, proses pendidikan disekolah, kondisi masyarakat.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XI berjumlah 412. Sampel
dalam penelitian berjumlah 80 siswa dengan teknik simple random sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% siswa berada dalam kategori tinggi
yang disebabkan oleh faktor minat, 39% siswa berada dalam kategori sedang yang
disebabkan oleh faktor bakat, 49% siswa berada dalam kategori tinggi yang
disebabkan oleh faktor pengetahuan, 40% siswa berada dalam kategori sedang
yang disebabkan oleh faktor kepribadian, 40% siswa berada dalam kategori
rendah yang disebabkan oleh faktor nilai-nilai, 56% siswa berada dalam kategori
tinggi yang disebabkan oleh faktor kondisi keluarga, 50% siswa berada dalam
kategori tinggi yang disebabkan oleh faktor proses pendidikan di sekolah, dan
54% siswa berada dalam kategori sedang yang disebabkan oleh faktor kondisi
masyarakat.

Kata Kunci : Perencanaan Pemilihan Karir
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OBSTACLES THAT AFFECT THE CARRIER SELECTION PLANNING
OF STUDENTS OF GRADE XI IN SMA NEGERI 11 PALEMBANG

ABSTRACT

This research aim was to determined obstacles influenced plan of carrier choice of
students grade XI in SMA Negeri 11 Palembang. This research using a
quantitative approarch. The instrument for collecting data was likert scale include
internal factor with indicators interest, talent, knowledge, personality, values, and
external factor with indicators condition of the family, the education of schools,
the sociality. The population in the study were all students of grade XI amounted
to 412. Sample in this research was 80 students with simple random sampling
technique. The results showed that 50% of students are in high category caused by
interest factor, 39% of students are in moderate category caused by talent factor,
49% of students are in high category caused by knowledge factor, 40% of students
are in moderate category caused by personality factor, 40% of students are in low
category caused by values factor, 56% of students are in high category caused by
family condition factor, 50% of students are in high category caused by
educational process at school factor, and 54% of students are in moderate category
caused by condition of society.

Keyword : Selection Of Career Planning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan berfungsi sebagai upaya membantu seseorang untuk mencapai
realitas diri serta mengembangkan semua potensi yang ada pada dirinya untuk
mewujudkan tujuan hidupnya dimasa depan. Lembaga pendidikan (sekolah)
merupakan wadah peserta didik dalam menggali ilmu pengetahuan, bakat, minat
dan potensi yang mereka miliki. Sehingga peserta didik akan mempunyai bekal
dalam menjalani kehidupan dikemudian hari.

Dalam Permendiknas Rl No.111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan
Konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, pengertian layanan

peminatan dan perencanaan individual :

Permendiknas Rl No.111 tahun 2014, bahwa Bimbingan dan
Konseling sebagai bagian integral dari pendidikan adalah upaya
memfasilitasi dan memandirikan peserta didik dalam rangka
tercapainya perkembangan yang utuh dan optimal. Layanan
bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan secara keseluruhan
terdapat empat komponen layanan, yaitu: (a) layanan dasar, (b)
layanan peminatan dan perencanaan individual, (c) layanan responsif,
dan (d) dukungan sistem. Layanan peminatan dan perencanaan
individual bahwa peminatan adalah program kurikuler yang
disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan
kemampuan peserta didik/konseli dengan orientasi pemusatan,
perluasan, dan pendalaman mata pelajaran atau muatan kejuruan.
Layanan perencanaan individual adalah bantuan kepada peserta
didik/konseli agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas-
aktivitas sistematik yang berkaitan dengan perencanaan masa depan
berdasarkan pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan dirinya,
serta pemahaman terhadap peluang dan kesempatan yang tersedia
dilingkungannya.

Dengan demikian peminatan dan perencanaan individual merupakan

program kurikuler untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat, potensi peserta
didik agar mampu merumuskan dan melakukan kegiatan yang berkaitan dengan
perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman mengenai kelebihan dan

kekurangan pada dirinya.



Peminatan dan perencanaan individual secara umum bertujuan untuk
membantu konseli agar; (1) memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya,
(2) mampu merumuskan tujuan, perencanaan, atau pengelolaan terhadap
perkembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun
karir, dan (3) dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan, dan
rencana yang telah dirumuskannya. Tujuan peminatan dan perencanaan individual
adalah sebagai upaya memfasilitasi peserta didik untuk merencanakan,
memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan pengembangan pribadi-
sosial oleh dirinya sendiri. Peminatan peserta didik secara khusus ditujukan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan
kompetensi seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang
sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan akademik dalam sekelompok mata
pelajaran keilmuan, kemampuan dalam bidang keahlian, program keahlian, dan
paket keahlian.

Dalam panduan operasional penyelengaraan bimbingan dan konseling
sekolah menengah atas (SMA), bahwa Peminatan peserta didik SMA merupakan
proses pemilihan dan penetapan kelompok peminatan/kelompok mata pelajaran,
mata pelajaran, lintas minat atau pendalaman minat yang didasarkan atas potensi
diri (kecerdasan umum, bakat, minat, cita-cita), dukungan orang tua/wali, dan
peluang yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan. Peserta didik dapat
memilih secara tepat tentang peminatannya apabila memperoleh informasi yang
memadai atau relevan, memahami secara mendalam tentang potensi dirinya, baik
kelebihan maupun kelemahannya.

Masa perkembangan remaja merupakan periode penentu kesuksesan pada
perkembangan di masa dewasa. Siswa SMA vyang berada pada periode
perkembangan masa remaja akhir yang hendak memasuki periode dewasa awal
harus mampu menguasai tugas-tugas perkembangannya sehingga mereka mampu
merencanakan karirnya ke depan. Siswa tersebut memerlukan arahan kemana
mereka setelah menamatkan pendidikan SMA, memilih pendidikan lanjutan atau

menentukan jenis pekerjaan.



Perencanaan karir adalah sesuatu yang menyangkut masa depan dalam
jangka panjang yang harus direncanakan sejak jauh hari. Merencanakan kemana
seseorang ingin melangkah dan apa yang ingin dicapai (Atmaja 2014, dalam
Jurnal Psikopedagogia). Perencanaan karir adalah sebuah proses dasar dalam
mempersiapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan dimasa depan (Aminnurrohim, Sinta, dan Kusnarto 2014, dalam
Indonesian journal of Guidance and Counseling: Theory and Application).

Perencanaan karir bukanlah semata-mata merupakan kegiatan jangka
pendek yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan pendidikan, namun
perencanaan karir merupakan proses sepanjang hidup. Perencaaan Karir juga
merupakan proses individu untuk memilih dan memutuskan karir yang akan
dijalaninya yang berlangsung seumur hidup. Perencanaan karir siswa tidak hanya
berlangsung pada saat SMA saja, namun akan berlangsung sampai siswa dapat
mencapai apa yang mereka harapkan sesuai dengan rencana yang telah mereka
buat sebelumnya (Falentini, Taufik, dan Mudjiran 2013 dalam jurnal ilmiah
konseling).

Berdasarkan hasil penelitian Falentini, Taufik, dan Mudjiran (2013)
ditemukan masih banyak siswa yang bingung dalam merencanakan karirnya ke
depan. Untuk membantu siswa dalam mempersiapkan dirinya dalam pemilhan
karir, maka siswa diharapkan dapat memahami dirinya yaitu dengan cara
memahami keterampilan yang dimiliki, bakat, minat, cita-cita, serta aspek lain
yang mendukung pemahaman diri siswa. Peneliti dalam menangani permasalahan
karir siswa dengan menggunakan angket perencanaan karir dan pedoman
wawancara fungsinya untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa banyak siswa masih
belum memutuskan arah karir mereka. Para siswa mengaku kalau wawasan dan
informasi tentang karir masih minim mereka dapatkan. Ada diantara mereka yang
mengatakan setelah lulus dari SMA maka karir akan terbentuk dengan sendirinya.
Kenyataan dilapangan menunjukan bahwa siswa masih banyak mengalami
hambatan dalam menentukan pilihan karir. Siswa juga merasa bingung dengan

cita-cita mereka sendiri, kurang mengetahui informasi mengenai pendidikan



lanjutan dan keahlian yang diperlukan dalam satu bidang pekerjaan, serta tidak
mengetahui bentuk-bentuk karir yang akan berkembang dan diperlukan dimasa
yang akan datang. Di samping itu, beberapa siswa memilih pekerjaan lebih dari
satu untuk perencanaan karir masa depan mereka tetapi tidak tahu bagaimana cara
mewujudkannya. Banyak siswa yang mengaku kalau mereka mencari informasi
tentang pendidikan lanjutan dengan cara bertanya kepada guru pembimbing di
luar kelas. Perguruan tinggi apa yang akan mereka masuki setamat SMA, jurusan
apa yang akan dipilih nantinya, apa-apa saja persyaratan dan bagaimana dengan
prospek pekerjaan itu, dan minimnya informasi yang dimiliki siswa tentang
prosedur penerimaan mahasiswa baru pada masing-masing perguruan tinggi.
Munculnya perilaku tersebut tidak lepas dari beberapa faktor penyebab yang
melatar belakanginya. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri (internal)
maupun luar diri (eksternal).

Berdasarkan hasil penelitian Atmaja (2014) minat siswa untuk
melanjutkan studi sangat minim, secara keseluruhan cenderung untuk memilih
bekerja. Namun, ketika ada pertanyaan “akan bekerja dimana dan kerja apa”
mereka masih kebingungan, tidak memiliki jawaban pasti, dan hanya
mengandalkan keterampilan terbatas dengan pengetahuan dunia kerja yang
minim. Selain itu, pemberian layanan bimbingan konseling yang diterima siswa
belum optimal dikarenakan tidak ada jam regular bimbingan konseling. Berbagai
hambatan dan permasalahan tersebut maka dalam hal ini guru bimbingan
konseling adalah unsure pokok yang bertanggung jawab terhadap pengembangan
proses belajar dan perkembangan siswa. Upaya untuk mencapai hasil yang
diharapkan maka guru pembimbing dituntut memiliki kreatifitas dalam
memberikan layanan bimbingan pada siswa agar mencapai hasil yang optimal.
Penyediaan berbagai informasi karir bagi siswa dapat dilakukan oleh guru melalui
bantuan media bimbingan. Salah satu media yang dapat digunakan oleh guru
pembimbing dalam layanan bimbingan konseling adalah penggunaan modul.
Tujuan penggunaan modul untuk membekali para siswa dengan pengetahuan

tentang pendidikan, bidang pekerjaan, bidang pengembangan pribadi dan sosial



agar siswa dapat belajar tentang lingkungan hidup dan mampu merencanakan
kehidupan secara mandiri.

Berdasarkan observasi peneliti serta wawancara yang telah dilakukan di
SMA Negeri 11 Palembang bahwa di sekolah tersebut tidak memiliki jam khusus
BK, tetapi meskipun begitu guru BK tetap melakukan pemberian layanan
informasi pada saat guru mata pelajaran yang bersangkutan tidak ada. Sehingga
guru BK dapat mengetahui bahwa prestasi siswa bisa dibilang tergolong kurang,
karena banyak nilai siswa yang rendah. Sehingga menghambat mereka untuk studi
lanjut. Banyak juga siswa yang masih bingung terhadap peminatan yang di
inginkan. Ada siswa yang ingin melanjutkan kuliah dan ada juga yang ingin
bekerja, sedangkan siswa yang ingin melanjutkan kuliah masih bingung terhadap
pengambilan jurusan yang diinginkan. Siswa di SMA Negeri 11 juga
mayoritasnya tergolong dari keluarga menengah ke bawah. Berdasarkan paparan
diatas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang “Hambatan-
Hambatan yang Mempengaruhi Perencanaan Pemilihan Karir Siswa Kelas
X1 di SMA Negeri 11 Palembang”.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pada
penelitian ini adalah “Seberapa banyak siswa yang mengalami hambatan

perencanaan pemilihan karir di SMA Negeri 11 Palembang?”

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui hambatan yang mempengaruhi perencanaan pemilihan karir siswa
kelas XI di SMA Negeri 11 Palembang".



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

13.1

1.3.2

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang lebih
dalam yaitu mengenai hambatan yang mempengaruhi perencanaan
pemilihan Kkarir siswa di SMA Negeri 11 Palembang untuk kelas XI.
Manfaat Praktis

Bagi Sekolah

Sebagai informasi yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan dalam
perencanaan pemilihan karir siswa.

Bagi Guru Bimbingan Konseling

Sebagai informasi dan masukan yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk pemberian layanan dalam membantu siswa kelas XI dalam
mengatasi hambatan dalam perencanaan pemilihan karir.

Bagi Siswa

Sebagai informasi dan masukan agar dapat mengatasi hambatan dalam
perencanaan pemilihan Kkarir.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
bagi peneliti serta berguna sebagai bekal bagi peneliti untuk dapat

memberikan layanan bimbingan konseling yang terbaik bagi siswanya.
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